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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa dan siswi kelas 5 dan 6 SDN 

Bulak Rukem Timur 2 Surabaya dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa siswi 

kelas 5 dan 6 memiliki kebiasaan menggosok gigi yang tepat, dengan stadium karies 

gigi yang terbanyak adalah stadium karies ringan. Ada hubungan yang rendah namun 

signifikan antara ketepatan menggosok gigi dengan stadium karies gigi. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi siswa siswi kelas 5 dan 6 SDN Bulak Rukem 2 Surabaya 

 Diharapkan dapat tetap menjaga kemampuan menggosok gigi dengan tepat 

dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut terutama mengenai karies gigi. 

7.2.2 Bagi SDN Bulak Rukem 2 Surabaya 

 Tetap memantau kesehatan gigi dan mulut siswa siswi, dan memberikan 

pendidikan kesehatan mengenai cara menggosok gigi, dan kesehatan gigi dan mulut. 

7.2.3 Bagi pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 

mengenai karies gigi dan ketepatan menggosok gigi pada anak kelas 5 dan 6 SD. 

7.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai 

jenis kelamin dengan karies gigi, usia dengan karies gigi, dan jumlah saliva dan 

mikroorganisme dengan karies gigi. 
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